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ABSTRAK 

 
 

 Perkembangan kognitif anak usia 5-8 tahun menurut Copley dan Wortham dalam 
Sriningsih (2008) perkembangan kognitif anak mulai bergerak dari tahap pra-operasional menuju 
tahap operasional konkrit atau disebut juga dengan masa transisi. Proses berpikir anak usia 5-8 tahun 
merupaan masa peralihan dari pemahaman konkrit menuju pengenalan lambang yang abstrak, dimana 
benda konkrit itu masih ada dan mulai dikenalkan bentuk lambangnya. 

Dalam kegiatan observasi di TK Dharma Wanita Sidowarek I dari 20 ada 9 anak yang masih 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep benda yang jumlahnya lebih banyak, lebih sedikit, 
sama banyak, anak mampu menyebutkan bilangan dari 1 sampai 10 bahkan lebih, tetapi anak tidak 
tahu simbol bilangannya. Hal ini dikarenakan guru belum menemukan media yang digunakan untuk 
mengembangkan  Kemampuan Kognitif Mengenal Konsep Angka.  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka guru ingin melakukan penelitian tindakan 
kelas yang terdiri  dari tiga siklus, setiap siklusnya terdapat satu kali pertemuan dan setiap pertemuan 
terdapat empat tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil yang 
diperoleh bahwa pada Siklus I nilai ketuntasan anak mencapai 55% meningkat menjadi 70% pada 
Siklus II dan Pada Siklus III nilai ketuntasan anak bertambah menjadi 90%.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui permainan bowling dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep angka pada kelompok A TK 
Dharma Wanita Sidowarek I Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri, hipotesis penelitian diterima.  

 
 

Kata Kunci :   Kemampuan kognitif, konsep angka dan bowling 
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I. LATAR BELAKANG 

 PAUD menjadi sangat penting 

mengingat potensi kecerdasan dan 

dasar-dasar perilaku seseorang 

terbentuk pada rentan usia 0-8 tahun. 

Sedemikian pentingnya masa ini 

sehingga usia dini sering disebut 

sebagai the golden age (usia emas). 

Berbagai hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa perkembangan 

yang diperoleh pada usia dini sangat 

mempengaruhi perkembangan anak 

pada tahap berikutnya dan 

meningkatkan produktivitas kerja 

dimasa dewasa. Perlu dipahami bahwa 

anak memiliki potensi untuk menjadi 

lebih baik dimasa mendatang, namun 

potensi tersebut hanya dapat 

berkembang manakala diberi 

rangsangan, bimbingan, bantuan dan 

perlakuan yang sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan. Anak 

usia dini (0-8 tahun) memiliki 

kemampuan belajar yang luar biasa. 

Khususnya pada masa kanak-kanak 

awal. Keinginan anak untuk belajar 

menjadikan dia aktif dan eksploratif. 

Anak belajar dengan menggunakan 

seluruh panca inderanya untuk dapat 

memahami sesuatu, dan dalam waktu 

singkat ia akan beralih ke hal yang lain 

untuk dipelajari. Lingkunganlah yang 

kadang menjadikan anak terhambat 

dalam mengembangkan kemampuan 

belajarnya. Bahkan seringkali 

lingkungan mematikan keinginan 

untuk berekplorasi (Trianto, 2010). 

 Pada anak usia 4-6 tahun 

kemampuan kognitif semakin baik. 

Begitu anak mampu mengenal angka 

dengan baik maka akan segera diikuti 

proses belajar anak dengan cara 

berhitung. Anak akan mencoba apa 

saja yang ia saksikan. Mencoba yang 

tiada putus selalu mencoba. Saat 

demikian kognitif anak akan 

berkembang pesat dan keinginan anak 

untuk belajar semakin tinggi. Anak 

belajar melalui bertanya dan 

berkomunikasi. Pada usia ini anak peka 

terhadap aspek perkembangan kognitif 

anak. Anak usia sensitif menerima 

berbagai upaya perkembangan seluruh 

potensinya. Masa peka adalah masa 

terjadinya pematangan fungsi-fungsi 

fisik psikis dan fisik yang merespon 

stimulus lingkungan dan 

mengasimilasi/menginternalisasikan ke 

dalam pribadinya. Masa ini merupakan 

masa awal perkembangan kemampuan 

anak. Sangat diperlukan kondisi dan 

stimulus yang sesuai dengan kebutuhan 

anak agar pertumbuhan dan 

perkembangannya tercapai secara 

optimal. Tanda bahwa anak 

berkembang dengan optimal 
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menunjukkan perilaku sehari-hari yang 

akan menjadi kebiasaan anak. Dengan 

adanya kebiasaan itulah anak menjadi 

lebih kreatif dengan kebiasaan yang 

baik terutama (Susanto, 2011). 

 Taman kanak-kanak adalah 

pendidikan anak usia dini pada jalur 

formal.Pendidikan taman kanak-kanak 

bertujuan membantu anak didik 

mengembangkan berbagai potensi baik 

psikis dan fisik yang meliputi moral 

dan nilai-nilai agama, sosial, 

emosional, kognitif, bahasa, fisik 

motorik kemandirian dan seni untuk 

mempersiapkan memasuki pendidikan 

dasar. Pengembangan kemampuan 

kognitif anak di TK Dharma Wanita 

Sidowareg I bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

agar anak dapat mengolah perolehan 

belajarnya, dapat menemukan 

bermacam-macam alternative 

pemecahan masalah, membantu anak 

dalam mengembangkan kemampuan 

logika matematikanya. Terkadang 

kemampuan logika ini disebut juga 

sebagai kemampuan berpikir anak. 

Piaget menjelaskan bahwa kemampuan 

anak untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sudah dirintis sejak kecil 

sejalan dengan perkembangan anak 

usia PAUD sudah dapat mengenal 

lingkungan sekitarnya. Perkembangan 

kognitif anak usia TK menurut Piaget 

berada pada tahap pra operasional. 

Pada tahap ini, pemikiran anak masih 

didominasi oleh hal-hal yang berkaitan 

dengan aktivitas fisik dan 

pengalamnnya sendiri sekalipun yang 

ada dalam pikirannya tidak selalu 

ditampilkan lewat tingkah laku nyata 

(Trianto, 2010). 

 Perkembangan kognitif anak usia 

5-8 tahun menurut Copley dan 

Wortham dalam Sriningsih (2008) 

perkembangan kognitif anak mulai 

bergerak dari tahap pra-operasional 

menuju tahap operasional konkrit atau 

disebut juga dengan masa transisi. 

Proses berpikir anak usia 5-8 tahun 

merupaan masa peralihan dari 

pemahaman konkrit menuju 

pengenalan lambang yang abstrak, 

dimana benda konkrit itu masih ada 

dan mulai dikanalkan bentuk 

lambangnya. 

 Berdasarkan hasil observasi di 

Taman Kanak-kanak, ditemukan anak 

yang mengalami kesulitan dalam 

mengenal konsep angka. Pemahaman 

konsep anak masih sebatas mengingat 

sehingga ketika anak diminta untuk 

mengaplikasikan kedalam permainan, 

masih ditemukan anak mengalami 

kesulitan. Anak cenderung verbalisme. 

Anak dapat menyebutkan bilangan 

yang dimaksud tetapi ketika 

dihadapkan kepada permasalahan 
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benda konkrit anak tidak dapat 

mengasosiasikan antara bilangan yang 

disebut dengan jumlah benda yang 

ditunjukkan anak.  

 Ditemukan pula 15 anak yang 

masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep benda yang 

jumlahnya lebih banyak, lebih sedikit, 

sama banyak, anak mampu 

menyebutkan bilangan dari 1 sampai 

10 bahkan lebih, tetapi anak tidak tahu 

simbol bilangannya. Hampir 75% dari 

20 anak yaitu 5 anak ketika diminta 

untuk menghitung banyak benda. Anak 

masih belum tepat dalam menunjukkan 

gambar sehingga hasil hitungan anak 

menjadi salah. Padahal kemampuan 

berhitung merupakan kemampuan 

dasar yang diperlukan untuk tahapan 

berhitung selanjutnya. Salah satu 

penyebab masih rendahnya 

kemampuan berhitung di Taman 

Kanak-kanak Dharma Wanita 

Sidowarek adalah penggunaan metode 

maupun pendekatan yang kurang tepat 

dan masih bersifat konvensional, 

formal dan lebih sering menggunakan 

Lembar Kerja Anak (LKA). Anak 

cenderung hanya menghafal, 

mengingat simbol, tanpa memahami 

konsep bilangan itu sendiri. Anak 

kurang dilibatkan dalam melihat, 

merasakan dan melakukan dengan 

tangan mereka sendiri. Anak hanya 

melakukan tugas-tugas yang disuruh 

yang diinstruksikan guru tanpa 

memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengemukakan gagasan dan 

kreatifitas berpikir, hal tersebut 

berdampak pada rendahnya 

kemampuan anak dalam memahami 

konsep matematika. 

 Proses belajar tanpa melibatkan 

proses mental anak akan 

mengakibatkan anak merasa jenuh, 

cepat bosan, tidak kreatif dalam 

berpikir dan tumbuh sikap negative 

pada diri anak terhadap aktivitas 

belajar matematika. Belajar 

matematika dipersepsikan sebagai 

tugas atau beban yang menyiksa karena 

anak dikondisikan hanya untuk 

mengikuti apa yang diperintah 

guru/orangtua inginkan. Meskipun 

setiap hari anak melihat, menunjuk dan 

menyebutkan angka-angka dari satu 

sampai sepuluh bahkan lebih, tapi anak 

tidak membuat anak menjadi cepat 

memahami konsep bilangan.  

 Hal tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas belajar anak kurang 

bermakna. Atas dasar pemikiran 

tersebut di atas, penulis merumuskan 

judul skripsi “Mengembangkan 

kemampuan kognitif mengenal konsep 

angka melalui permainan bowling pada 

anak kelompok A TK Dharma Wanita 

Sidowarek I Plemahan Kediri.” 
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II. METODE 

A. Subjek  dan Setting Penelitian 

Subyek dan setting penelitian ini 

adalah anak Kelompok A TK Dharma 

Wanita Sidowarek I Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2014/2015, dengan jumlah 

20 anak didik, terdiri dari 10 peserta 

didik laki-laki dan 10 peserta didik 

perempuan. 

  

B. Prosedur Penelitian 

Jenis tindakan yang akan 

dilakukan adalah mengembangkan 

kemampuan merngenal konsep angka 

melalui permainan bowling pada anak 

kelompok A Kelompok A TK Dharma 

Wanita Sidowarek I Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dengan 3 siklus, tiap 

siklus dilaksanakan sesuai dengan 

perubahan partisipasi dan kompetensi 

yang di capai, berdasarkan 

perencanaan yang telah didesain 

sebelumnya, terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang dipergunakan 

dalam mengumpulkan data penelitian 

ini adalah observasi. Observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data 

variable terikat, yaitu perkembangan 

kognitif dalam mengenal konsep angka 

melalui permainan bowling pada anak 

Kelompok A TK Dharma Wanita 

Sidowarek I Kecamatan Plemahan 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2014/2015. Disamping itu kegiatan 

observasi ini dilakukan untuk 

mengetahui kegiatan anak didik dan 

guru pada siklus I, Siklus II dan III 

yang disajikan dan bahan perbaikan 

bagi peneliti. 

Dalam pembelajaran, peneliti 

melakukan penilaian sesuai 

perkembangan anak yang berupa skor 

indikator berikut ini: 

Kriteria untuk penilaian ketepatan 

dalam kegiatan menganyam sebagai 

berikut: 

1.  : mempunyai pengertian 

berkembang sangat baik, anak 

mempunyai kemampuan yang lebih 

pada saat kegiatan mengenal konsep 

angka tanpa bantuan dari guru. 

2.  : mempunyai pengertian 

berkembang dengan baik, anak 

mempunyai kemampuan yang lebih 

pada saat kegiatan kegiatan 

mengenal konsep angka dengan 

sedikit bantuan dari guru. 

3.  : mempunyai pengertian mulai 

berkembang baik, anak mampu 

kegiatan mengenal konsep angka 

dan masih memerlukan bantuan. 
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4.  : mempunyai pengertian belum 

berkembang, anak masih 

mermerlukan bantuan dan 

bimbingan dari guru atau orang lain 

 

D. Teknik Analisis Data 

Menurut Arikunto (2006) data 

dianalisa dengan menggunakan 

rumus: 

 
Keterangan: 

P =  

P : prosentase anak yang 

mendapatka bintang tertentu  

f : jumlah anak yang 

mendapatkan bintang tertentu  

n : jumlah anak keseluruhan  

1. Membandingkan ketuntasan belajar 

(jumlah prosentase anak yang 

mendapat bintang 3 dan bintang 4) 

antara waktu sebelum tindakan 

dilakukan dengan setelah 

dilakukan tindakan siklus I,  dan 

tindakan siklus II.  

2. Dengan berpedoman pada keteria 

keberhasilan tindakan yang 

terjadinya kenaikan ketuntasan 

belajar (setelah siklus II ketuntasan 

belajar mencapai sekurang-

kurangnya 75%) 

 

E. Jadwal Penelitian 

Siklus I, 2 Pebruari 2015 

Siklus II, 9 Pebruari 2015 

Siklus III, 16 Pebruari 2015 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  

Kelompok A TK Dharma Wanita 

Sidowarek I Kecamatan Plemahan 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2014/2015, dengan jumlah 20 anak 

didik, terdiri dari 10 peserta didik 

laki-laki dan 10 peserta didik 

perempuan 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian  

1. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan  

Dalam hal ini peneliti telah 

menyusun RKH, peralatan yang 

dibutuhkan serta menyusun 

rencana-rencana yang akan 

dilaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah yaitu dengan 

dimulai dari siklus I, siklus II 

sampai dengan siklus III.  

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I 

Dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur penelitian, yaitu terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

 

Hasil pengamatan siklus I 
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Hasil nilai Anak yang 

mendapatkan nilai  1 sebanyak 3 

anak (15%), anak dengan nilai 2 

sebanyak 5 anak (25%), nilai 3 

sebanyak 9 anak (45%) dan nilai 

4 sebanyak 3 anak (15%). Maka 

kegiatan mengembangkan 

kemampuan kognitif mengenal 

konsep angka menggunakan media 

bowling masih belum mencapai 

ketuntasan belajar, dikarenakan 

guru hanya ceramah tanpa 

memberikan contoh yang jelas pada 

anak, dan anak tidak diberi 

kesempatan untuk bertanya.  

 

Hasil Refleksi  

Hasil tindakan siklus I jika 

dilihat dari ketuntasan belajar anak 

masih belum mencapai hasil yang 

diharapkan. Kegiatan berhitung 

dengan media bowling belum 

mencapai ketuntasan belajar   

dikarenakan : 

1) Anak anak yang belum dapat 

berhitung menggunakan bowling 

yang diperagakan oleh guru 

2) Anak kurang berkonsentrasi 

3) Anak belum mengetahui cara 

penggunaan media bowling 

tersebut 

 

3. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus II 

Hasil nilai Anak yang mendapatkan 

nilai  1 sebanyak 2 anak (10%), 

anak dengan nilai 2 sebanyak 4 

anak (20%), nilai 3 sebanyak 9 

anak (45%) dan nilai 4 sebanyak 5 

anak (25%) Maka kegiatan 

berhitung dengan menggunakan 

bowling  sudah ada peningkatan 

namun masih belum mencapai 

ketuntasan belajar, dikarenakan guru 

masih terlalu terburu-buru dalam 

memberikan contoh, dan anak tidak 

diberi kesempatan untuk bertanya 

Hasil pengamatan siklus II 

Diketahui perolehan nilai dari 20 

anak yang mendapatkan nilai 4 

sebanyak 4 anak (20%), nilai anak 

dengan 3 sebanyak 9 anak (45%), 

anak dengan nilai 2 sebanyak 4 anak 

(20%) dan sebanyak 3 anak 

mendapatkan nilai 1 (15%). Pada 

siklus II ini telah mengalami sedikit 

peningkatan namun belum memenuhi 

target yang ditentukan.  

Hasil Refleksi 

Hasil tindakan siklus II jika dilihat 

dari ketuntasan belajar anak sudah 

mengalami sedikit peningkatan, 

namun masih belum mencapai hasil 

yang diharapkan. Kegiatan berhitung 

dengan media bowling belum 

mencapai ketuntasan belajar 

dikarenakan :  
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1) Beberapa anak masih ragu-ragu 

saat diminta berhitung 

menggunakan bowling, dan tak 

mampu berkonsentrasi saat guru 

menjelaskan 

2) Guru terburu-buru saat memberi 

penjelasan materi. 

 

4. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus III 

Dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur penelitian, yaitu terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

Hasil pengamatan siklus III 

Hasil nilai Anak yang 

mendapatkan nilai  1 sudah tidak 

terdapat pada siklus III ini, anak 

dengan nilai 2 sebanyak 2 anak 

(10%), nilai 3 sebanyak 9 anak 

(45%) dan nilai 4 sebanyak 9 anak 

(45%). Maka kegiatan berhitung 

dengan menggunakan bowling sudah 

mencapai ketuntasan belajar guru dan 

anak telah aktif dalam pembelajaran.  

 

Hasil Refleksi 

Hasil tindakan siklus III jika dilihat 

dari ketuntasan belajar anak sudah 

mengalami peningkatan. Kegiatan 

berhitung dengan media bowling 

belum mencapai ketuntasan belajar 

dikarenakan : 

1) Anak sudah terbiasa menggunakan 

bowling sebagai alat untuk 

menghitung 

2) Anak mampu berkonsentrasi saat 

mendapat penjelasan dari guru  

Suasana belajar berhitung telah aktif, 

anak dan guru sudah berinteraksi 

secara baik. 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan. Hasil belajar anak 

didik mulai Siklus I, Siklus II dan 

III diatas didapatkan nilai yang 

terus meningkat.Setelah 

menganalisa data tersebut maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan berhitung anak telah 

berkembang malalui penggunaan 

media bowling. Hasil yang telah 

dicapai dapat dilihat dari 

keterangan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8  

Hasil Penilain Dalam Kegiatan 

Mengembangkan Kemampuan 

Kognitif Mengenal Konsep Angka 

Pada Siklus Prasiklus, Siklus I Siklus 

II dan Siklus II 

 
No. Hasil 

Penilaian 

Pra 

Siklus 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1 Bintang 1 20% 15% 10% 0% 

2 Bintang 2 25% 25% 20% 10% 
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3 Bintang 3 40% 45% 45% 45% 

4 Bintang 4 15% 15% 25% 45% 

 Jumlah 100% 100% 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas 

dapat diketahui bahwa sebelum 

dilakukan tindakan ketuntasan 

belum tercapai. Anak yang 

mendapat bintang 4 belum tercapai 

pada siklus I hanya 60%. Setelah 

terjadi peningkatan pada Siklus II 

anak yang mencapai ketuntasan 

sebesar 70%, kemudian tindakan 

siklus III ketuntas anak mencapai 

90%. Hal ini dikarenakan guru telah 

menggunakan media bowling 

dalam kegiatan berhitung, guru 

telah memberikan contoh dan 

memberi kesempatan pada anak 

untuk bertanya  dan guru berusaha 

menjelaskan dengan memperagakan 

cara penggunaan media ini dengan 

baik, sehingga aktivitas belajar 

mengajar terasa menyenangkan 

bagi anak. 

Data tersebut menunjukkan 

tindakan guru untuk menggunakan 

media bowling telah membawa 

hasil. Dengan demikian hipotesis  

yang berbunyi “Penggunaan media 

bowling dapat meningkatkan 

kemampuan mengeal konsep angka 

pada anak kelompok A TK Dharma 

Wanita Sidowarek I Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri”, 

hipotesis dapat diterima. 

 

D. Kendala dan Keterbatasan 

1. Kendala  

Selama pelaksanaan PTK 

mulai dari Siklus I sampai III 

tidak ada kendala, semua 

berjalan lancar sesuai dengan 

rencana kegiatan yang sudah 

ditentukan. 

2. Keterbatasan  

Di TK Dharma Wanita 

Siowarek I ini media 

pembelajaranya masih terbatas 

terutama media untuk 

mengembangkan kemampuan 

kognitif. Demikian pula dengan 

media bowling yang dimiliki 

masih sangat terbatas sehingga 

saat kegiatan pengembangan 

anak-anak harus bergantian. 
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